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ABSTRAK. Kasus pelecehan pada anak semakin meningkat, sementara penerapan
pengenalan body safety di sekolah belum optimal Penelitian ini bertujuan untuk
menganalisis pendekatan pengenalan body safety guna mencegah pelecehan seksual pada
anak usia dini. Penelitian ini menggunakan metode kualitatif deskriptif. Penelitian ini
dilaksanakan di TK An-Nur Il Yogyakarta pada September 2025 dengan melibatkan
seorang guru kelas B sebagai informan utama. Teknik pengumpulan data melalui observasi
dan wawancara serta 1 subjek guru wali kelas. Data yang diperoleh kemudian dianalisis
menggunakan pendekatan deskriptif kualitatif. Teknik analisis data menggunakan model
Miles dan Huberman yaitu data reduction, data display dan conclution
drawing/verification. Hasil penelitian menunjukkah bahwa di sekolah sudah dikenalkan
body safety dan pendidikan dengan baik.,, melalui kegiatan parenting dan menghadirkan
narasumber dalam memberikan edukasi kepada guru serta orangtua. Akan tetapi,
penelitian juga menunjukkan bahwa: a) masih kurangnya pemahaman guru dalam
mengenalkan keamanan tubuh anak; b) minimnya media pembelajaran, hanya
menggunakan metode bernyanyi. Diperlukannya metode dan media baru dalam menunjang
pengenalan keamanan tubuh.

Kata Kunci : Body Safety; Pelecehan Seksual; Anak Usia Dini

ABSTRACT. Cases of child abuse are increasing, while the implementation of the
introduction of body safety in schools is not yet optimal. This research aims to analyze
approaches to introducing body safety to prevent sexual abuse in early childhood. This
research uses descriptive qualitative methods. This research was conducted at An-Nur II1
Kindergarten, Yogyakarta in September 2025, involving a class B teacher as the main
informant. Data collection techniques through observation and interviews and 1 homeroom
teacher subject. The data obtained were then analyzed using a qualitative descriptive
approach. Data analysis techniques use the Miles and Huberman model, data reduction,
data display and conclusion drawing/verification. The results of the research show that
schools have introduced good body safety and education, through parenting activities and
presenting resource persons to provide education to teachers and parents. However,
research also shows that: a) there is still a lack of teacher understanding in introducing
children's body safety; b) minimal learning media, only using the singing method. New
methods and media are needed to support the introduction of body safety.
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PENDAHULUAN
Setiap anak berhak merasa aman dan terlindungi dalam tubuhnya sendiri.

Mengajari anak-anak tentang keamanan tubuh merupakan aspek penting dalam
memberdayakan mereka untuk mengenali, melawan, dan melaporkan segala bentuk
pelecehan atau perilaku yang tidak pantas. Salah satu aspek mendasar dalam
mengajarkan anak-anak tentang keamanan tubuh adalah mendidik mereka tentang
berbagai bagian tubuh mereka, menggunakan istilah anatomi yang tepat. Hal ini
membantu anak-anak memahami dan penting untuk ditekankan bahwa bagian-bagian
tubuh tertentu, seperti area pribadi, tidak boleh disentuh oleh siapa pun tanpa
persetujuan mereka, bahkan jika orang tersebut adalah seseorang yang mereka kenal
dan percayai [1]. Saat ini, body safety dinilai sangat penting untuk diberikan pada anak
guna mencegah terjadinya pelecehan seksual. Dalam pengenalan body safety, anak akan
diberikan pengetahuan mengenai keamanan tubuh, diperkenalkan dengan situasi-
situasi berbahaya yang berpotensi sebagai munculnya pelecehan seksual dan
keterampilan asertif di mana merupakan cara untuk melindungi diri dari situasi
berbahaya. Apabila anak memiliki tingkat pengetahuan body safety yang tinggi maka
anak lebih dapat menjaga keamanan tubuh dan melindungi dirinya dari kekerasan
seksual [2].

Selain itu, body safety education ini mengajarkan kepada anak untuk mengatakan
“tidak”, melarikan diri, memberitahukan orang yang dipercaya untuk memberikan
perlindungan diri dan memahami ketika ada orang yang ingin menyentuh bagian
pribadi anak. Serta mendorong anak-anak untuk mengembangkan sikap positif terhadap
seksualitas mereka sendiri [3]. Salah satu cara yang dapat dilakukan dalam mencegah
terjadinya kekerasan dan pelecehan seksual pada anak adalah dengan meningkatkan
perilaku (pengetahuan, sikap dan tindakan) anak-anak tentang tubuh mana saja yang
tidak boleh disentuh oleh sembarangan orang, sehingga mereka mampu untuk menolak
terhadap kejadian kekerasan seksual yang dialaminya. Ancaman dari predator sex di
kemudian hari dapat dicegah dengan penanaman body safety pada anak usia dini,
sehingga anak dapat peka terhadap ancaman yang akan terjadi padanya [4].

Dengan menanamkan konsep dan batasan keamanan tubuh sejak usia dini, anak-
anak diberdayakan untuk mengembangkan pemahaman positif tentang tubuh mereka
dan menyadari pentingnya persetujuan dan hubungan yang saling menghormati seiring
pertumbuhan mereka. Pendidikan seks komprehensif sejak usia dini lebih mungkin
untuk membuat keputusan yang tepat tentang kesehatan seksual mereka dan terlibat
dalam perilaku yang bertanggung jawab di kemudian hari. Pusat pembelajaran dini
memainkan peran penting dalam membentuk pemahaman anak tentang hubungan,
batasan pribadi, dan otonomi tubuh [5]. Meskipun sering dianggap tabu, pendidikan
seks bagi anak harus sangat perlu diberikan. Membantu melindungi anak dengan
memberi pemahaman tentang gender, batasan tubuh, kedasaran tubuh, keamanan
tubuh, dan konsekuensi tindakan tidak bertanggung jawab. Mengenalkan seks sedini
mungkin sangat berguna dan bermanfaat bagi anak sebagai upaya dalam meminimalisir
serta mencengah perbuatan yang menyimpang [6].
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Menurut laporan SIMFONI PPA (Sistem Informasi Online Perlindungan
Perempuan dan Anak), sepanjang periode 1 Januari 2025 sampai hari ini, telah tercatat
sebanyak 17.612 anak menjadi korban kekerasan. Terdiri dari korban anak perempuan
dengan 13.308 dan anak laki-laki 5.739. Kasus dengan bentuk kekerasan yang dialami
oleh korban ialah kekerasan seksual yang mencapai 10.186 kasus [7]. Upaya menekan
angka kekerasan seksual sangat krusial demi menjaga kualitas kesehatan mental serta
hubungan sosial masyarakat. Proses pengembangan strategi pencegahan kini lebih
diarahkan pada lingkungan keluarga dan sekolah, karena keduanya dinilai sebagai
wadah paling efektif untuk menanamkan wawasan mengenai langkah-langkah
menghindari kekerasan seksual di usia dini [8]

Pemberian wawasan mengenai perilaku yang tergolong sebagai pelecehan
seksual perlu dilakukan sejak anak usia dini agar mereka mampu mengenali dan
membedakan tindakan yang tidak pantas sejak awal melindingi diri dari kejahatan
seksual [9]. Minimnya wawasan serta pemahaman seseorang mengenai tubuhnya
sendiri sering kali menjadi faktor utama yang memicu terjadinya pelecehan seksual [10].
Sebagian besar pelaku pelecehan seks terhadap anak usia dini merupakan individu yang
telah akrab dalam kehidupan anak, seperti anggota keluarga ayah, paman, kakek,
maupun orang yang sering berinteraksi [11]. Dampak tindakan pelecehan seksual bukan
hanya terbatas pada kerusakan fisik, melainkan turut menimbulkan luka psikologis yang
cukup mendalam [12]. Anak yang mengalami kejadian ini umumnya menjadi pribadi
yang tertutup dan enggan berbicara, didorong rasa takut akibat berbagai ancaman
pelaku serta perasaan malu sehingga mereka memilih untuk menyimpan pengalaman
pahit tersebut tanpa mengungkapkannya kepada orang sekitar [13].

Materi yang diberikan kepada anak usia dini penting untuk dirancang sesuai
dengan tahapan perkembangan serta kebutuhan mereka, sehingga pembelajaran dapat
berlangsung optimal dan memudahkan mereka dalam memahami aspek-aspek pribadi,
terutama berkaitan dengan perkembangan seksual [14]. Materi menyesuaikan dengan
tahap perkembangan mereka, antara lain berupa a) pengenalan tentang identitas diri, b)
pemahaman mengenai gender, ¢) dinamika interaksi sosial, d) informasi mengenai
organ reproduksi beserta peran dan kegunaannya, e) kiat menjaga kesehatan tububh, f)
serta penanaman keterampilan proteksi diri terhadap risiko pelecehan seksual. Selain
itu, pendidik dapat menganjurkan kepada orang tua agar anak mengenakan pakaian
yang menutup aurat secara baik. Guru juga menanamkan sikap malu pada anak sebagai
bagian integral dari nilai-nilai keimanan [15].

Berbagai studi yang telah dilakukan sebelumnya mengenai pengenalan body
safety dan pelecehan seksual kepada anak usia dini. Misalnya, riset Rutaiwan Nuamphan,
dkk, memperlihatkan bahwa melalui program pelatihan keselamatan tubuh efektif
meningkatkan keterampilan pencegahan diri pada anak usia prasekolah. Pengetahuan
anak menjadi lebih tinggi setelah berpartisipasi dalam program, pengenalan yang tepat
dan tidak tepat, keterampilan mengatakan, keterampilan melakukan, keterampilan
memberi tahu kepada orang yang dipercaya [16]. Yuniza dan rekan-rekan menemukan
bahwa mayoritas anak wusia dini belum memperoleh edukasi mengenai cara
menghindari pelecehan seksual. Setelah memperoleh materi tentang pencegahan,
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tingkat pemahaman mereka mengalami perkembangan signifikan. Dengan adanya
peningkatan pengetahuan tersebut, diharapkan mereka mampu melindungi diri dan
merasakan rasa aman serta nyaman selama beraktivitas [17].

Perbedaan penelitian terdahulu dengan sekarang ialah tidak hanya mengukur
peningkatan pengetahuan anak setelah program body safety, akan tetapi mengalisis
proses penerapan, kualitas pelaksanaan dan hambatan yang terjadi dalam proses
mengenalkan body safety. Anak diberikan edukasi dan pemahaman pentingnya menjaga
kesadaran tubuh mereka agar terhindar dari pelecehan seksual. Orangtua dan Guru
harus bekerja sama dalam dalam memberikan edukasi kepada anak. Selain itu, masih
minimnya penelitian lokal mengenai pengenalan body safety pada anak di Indonesia,
masih sedikit penelitian yang mengkaji bagaimana materi body safety dapat
diintergrasikan di pembelajaran PAUD serta kurangnya pemahaman pendidik.

Data awal penelitian diperoleh melalui wawancara yang dilakukan dengan guru
(TA) menunjukkan bahwa pengenalan body safety sudah diberikan, akan tetapi masih
belum efektif. “Kami sudah mengenalkan itu kepada anak, cuma seperti nya belum efektif
sepenuhnya. Masih ada anak yang sering lupa, terus media nya juga kurang”. Oleh karena
itu, tujuan penelitian ini adalah untuk menghasilkan informasi serta menganalisis lebih
mendalam mengenai penerapan pengenalan body safety guna mencegah pelecehan
seksual pada anak di TK An-Nur III Yogyakarta.

METODE

Penelitian ini dilaksanakan di TK An-Nur III Yogyakarta pada September 2025
dengan melibatkan seorang guru kelas B sebagai informan utama. Metode yang dipakai
adalah kualitatif deskriptif, yang bertujuan menampilkan gambaran serta dinamika
sebenarnya di lingkungan penelitian, khususnya mengenai mengenalkan body safety dan
kendala yang dihadapi. Prosedur pengambilan data mengombinasikan observasi
langsung serta wawancara terstruktur berdasarkan daftar pertanyaan, yang difokuskan
kepada guru. Data yang diperoleh kemudian dianalisis menggunakan pendekatan
deskriptif kualitatif. Teknik analisis data menggunakan model Miles dan Huberman
yaitu data reduction, data display, dan conclution drawing/verification.

Pengumpulan —_— Penyajian Data
I Data
I /

|
|
|
: Reduks: Data
|
1

~ 7 “Gambar T. AnaliSis dﬁt‘aMilEs_da_nTﬁlﬁerman

HASIL DAN PEMBAHASAN

Penerapan Pengenalan Body Safety Guna Mencegah Pelecehan Seksual Pada
Anak. Pertama penerapan pengenalan body safety guna mencegah pelecehan seksual
pada anak, berdasarkan hasil wawancara dengan guru (TA) sebagai berikut:
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Tabel 1. Daftar Pertanyaan

Pertanyaan Hasil Wawancara

Apakah guru tau apa itu body safety? Pengetahuan yang diberikan kepada anak tentang
keamanan tubuh dan perilaku seksual.

Apakah guru sudah mengenalkan body safety  Sudah, supaya anak terhindar dari pelecehan seksual,

kepada anak guna mencegah pelecehan anak bisa memahami tubuhnya sendiri, mengenal

seksual? jenis kelamin laki-laki dan perempuan, bagian tubuh
mana yang boleh dan tidak boleh disentuh oleh orang
lain selain ayah ibu nya.

Bagaiamana cara mengenalkan body safety Saya membuat modul ajar sesuai dengan
kepada anak guna mencegah pelecehan pembelajaran menggunakan tema diri sendiri, melalui
seksual? nyanyian, gerak lagu.

Hasil wawancara diatas mengungkapkan bahwa edukasi body safety bagi anak
usia dini di kelas B telah diimplementasikan secara efektif. Pembelajaran ini dimasukkan
ke dalam tema tentang “diriku” dengan pendekatan melalui lagu sebagai sarana untuk
memperkuat pemahaman anak mengenai isu-isu yang berkaitan dengan keamanan
tubuh dan seks. Proses pengenalan meliputi pengetahuan seputar jenis kelamin laki-laki
dan perempuan, perlindungan diri, peran dan bagian tubuh, serta batasan tubuh yang
harus dijaga dari sentuhan orang lain. Guru bertujuan membimbing anak agar mampu
mengenali dan melindungi diri dari pelecehan seksual, memahami identitas gendernya,
dan mempraktikkan pola perawatan organ reproduksi dengan benar. Dengan
memperoleh edukasi seks, anak lebih mampu mengenali dan kesadaran tentang
tubuhnya. Anak juga didorong untuk memahami perubahan fisik dan perkembangan
fungsi tubuh yang wajar terjadi seiring pertumbuhan usia.

Inisiatif sekolah dalam memperkenalkan body safety dilakukan melalui
pelaksanaan program parenting serta undangan kepada pakar di bidang pendidikan
seks untuk memberikan edukasi kepada guru dan orangtua. Strategi tersebut diyakini
dapat membantu mereka membimbing anak secara tepat. Guru juga berperan aktif
menjelaskan kepada anak pentingnya memberitahu orangtua atau guru jika ada orang
lain yang mencoba menyentuh bagian tubuhnya, sebagai langkah pencegahan terjadinya
pelecehan. Dalam menghadapi persoalan pelecehan seksual yang menimpa anak usia
dini, kolaborasi antara pihak sekolah, orangtua, dan masyarakat sangat diperlukan agar
upaya pencegahan berjalan efektif.

Sebagaimana dikemukakan Sigmund Freud [18] dimana dia sangat menekankan
bahwa penting arti sebuah perkembangan psikoanalisis pada anak. Adapun Freud
menekankan bahwa motivasi di bawah alam sadar mempengaruhi perilaku
perkembangan psikoseksual pada awal masa kanak-kanak hingga menuju dewasa [18].
Memberikan edukasi mengenai keamanan tubuh, bagian tubuh serta batas-batasnya
kepada anak wusia dini berperan penting dalam membangun kesadaran dan
kewaspadaan mereka terhadap potensi pelecehan. Pelaksanaan langkah ini
membutuhkan keterlibatan aktif dari orang tua maupun tenaga pendidik sebagai
pendamping utama demi terciptanya lingkungan yang aman serta perlindungan
maksimal bagi anak.

Hal ini sejalan dengan temuan Natasha Gerber [19] mengungkapkan bahwa body
safety umumnya dipahami sebagai cara menjaga tubuh tetap aman dengan mengenali
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sentuhan yang tidak pantas atau tidak diinginkan, yang dapat dikatakan sebagai langkah
pertama untuk mempelajari tentang kesalamatan diri. Dalam menggunakan istilah body
safety melibatkankan empat langkah utama untuk mempelajari keterampilan
keselamatan tubuh, antara lain: a) mempercayai perasaan mereka, b) mencoba
mengatakan “tidak”, c) mencoba menjauh, dan d) memberitahukan kepada orangtua
atau guru.

Tingginya angka pelecehan seksual terhadap anak usia dini menunjukkan
rendahnya pengetahuan mereka mengenai pendidikan seks, khususnya dalam
membedakan bentuk kasih sayang yang wajar serta jenis sentuhan yang dapat diterima
atau harus dihindari. Untuk meningkatkan pemahaman tersebut, orang tua dan pendidik
dapat memperkenalkan pendidikan seks melalui berbagai aktivitas seperti permainan
interaktif, pemutaran video edukatif mengenai seks dan pencegahannya, pemanfaatan
gambar atau poster untuk mengenalkan bagian tubuh dan karakteristiknya, serta
pembelajaran lewat lagu [20].

Sebelum body safety dan pendidikan seks diberikan kepada anak usia dini, guru
diwajibkan memiliki pemahaman yang memadai. Dalam proses pembelajaran di ranah
ini, keterlibatan pendidik sangat esensial, tidak hanya sebatas pengenalan perbedaan
jenis kelamin, tetapi juga mengajari anak bagaimana mejaga keamanan tubuhnya,
menolak jika ada orang yang ingin menyentuh area pribadinya, mengatakan “tidak”,
merawat dan membersihkan tubuhnya sendiri, termasuk area genital, agar terbiasa
mandiri dan tidak bergantung pada orang lain. Selanjutnya, penanaman konsep diri, rasa
malu, serta pemahaman budaya privasi mesti diberikan melalui pembiasaan norma
sosial dan nilai keagamaan [21]. Seperti memberikan penjelasan yang sangat sederhana
dan dapat dimengerti oleh anak. Hal ini disampaikan ketika anak sudah mulai bertanya
apa itu seks dan sebagainya. Dan pada segi kesehatan mengajarkan pada anak dampak
positif dan negatif dalam materi keamanan tubuh. Seperti menjelaskan bagaimana
menjaga kesehatan pada alat kelamin dan sekitarnya [22].

Hambatan Penerapan Pengenalan Body Safety Guna Mencegah Pelecehan Seksual
Pada Anak. Berdasarkan hasil Wawancara dengan guru (TA) mengungkapkan bahwa
guru mengalami kendala dalam memperkenalkan body safety dan pendidikan seks
kepada anak usia dini, sebagai berikut: Kalau hambatan dalam mengenalkan body safety
paling di guru nya ya yang masih kurang dalam memberikan pengenalan, terus media
masih belum ada juga, biasanya kami disini hanya menggunakan lagu.

Faktor Pertama pengetahuan guru yang masih terbatas, sehingga kompetensi
mereka dalam mengedukasi topik ini belum optimal. Tingkat pengetahuan guru
mengenai body safety sangat bervariasi, tergantung pada latar belakang pendidikan
mereka, pengalaman pribadi, serta akses terhadap sumber daya pendidikan seksual.
Pengetahuan dan sikap merupakan hal yang saling berkaitan dan memiliki hubungan,
sebab jika tingkat pengetahuan seorang guru baik akan membuka lebih besar peluang
menimbulkan sikap mendukungnya. Guru di lingkungan sekolah memegang peranan
penting dalam mendampingi serta mendorong pertumbuhan anak usia dini, terutama
ketika menanamkan pemahaman body safety agar tercapai perkembangan yang
maksimal.
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Pemahaman guru menjadi dasar utama dalam implementasi keamanan untuk
anak usia dini di lingkungan sekolah. Walaupun sebagian masyarakat masih
memandang bahwa tersebut sebagai hal yang sensitif, guru diharapkan memiliki
keterbukaan untuk menerima wawasan baru, khususnya terkait isu ini pada anak usia
dini. Guru menyadari besarnya risiko pelecehan seksual terhadap anak usia dini dan
konsekuensi yang bisa ditimbulkannya, namun mereka kerap menemui kendala seperti
keterbatasan pengetahuan pribadi, tekanan norma sosial sekitar, serta perasaan enggan
karena dianggap tabu dan asumsi bahwa pendidikan seks sepenuhnya merupakan
tanggung jawab orang tua. Oleh sebab itu, diperlukan upaya berkelanjutan guna
meningkatkan literasi dan sikap guru terkait pendidikan seks agar pengenalan
keamanan tubuh dan pendidikan seks dapat berjalan maksimal sebagai strategi
pencegahan pelecehan seksual pada anak usia dini [23].

Faktor Kedua keterbatasan media pembelajaran, disekolah hanya menggunakan
metode bernyanyi tanpa adanya media. Salah satu tantangan utama adalah minimnya
media pembelajaran yang sesuai dengan usia anak. Seharusnya sekolah harus
menggunakan media edukatif yang ramah anak, seperti buku cerita bergambar, video
animasi atau boneka edukasi. Imbasnya, pendidik kerap menghadapi tantangan dalam
menemukan media yang sesuai guna mengajarkan tentang privasi tubuh, norma
sentuhan, serta perbedaan gender kepada anak usia dini secara aman dan efektif.
Menyampaikan materi body safety pada anak usia dini sebaiknya disampaikan melalui
bentuk tema dan cara yang unik. Hal tersebut bertujuan agar anak dapat belajar sesuai
dengan karakteristiknya. Media pembelajaran adalah segala bentuk alat atau bahan yang
digunakan untuk membantu guru menyampaikan materi pelajaran kepada anak. Pada
masa ini anak-anak belajar secara konkret, melalui pengalaman langsung, dan
pengamatan. Media pembelajaran di PAUD harus dirancang dengan mempertimbangkan
kebutuhan, usia dan lingkungan anak [24].

Dalam mengajarkan pendidikan seks dan keamanan tubuh kepada anak usia dini,
pendidik hendaknya memanfaatkan metode pembelajaran yang interaktif, inovatif, serta
selaras dengan kebutuhan perkembangan peserta didik [25]. Pemanfaatan media
pembelajaran kepada anak usia dini menjadi sangat penting, sebab media tersebut
menyediakan sarana konkret yang mempermudah proses pemahaman. Melalui berbagai
media, anak dapat memperoleh pengertian mengenai bagian tubuhnya, bagian tubuh
yang boleh dipegang dan tidak boleh dipegang oleh orang lain, serta mendeteksi potensi
bahaya di sekitarnya, serta diajarkan keterampilan untuk berani berkata tidak demi
melindungi diri sendiri guna menghindari anak menjadi korban dari pelecehan seksual
[26]. Pemanfaatan video sebagai sarana edukasi dalam pengenalan body safety dan seks
sangat diperlukan, mengingat media audio-visual ini mampu menghadirkan visualisasi
objek bergerak beserta suara yang sesuai. Dalam upaya mengenalkan bagian-bagian
tubuh kepada anak usia dini, media berupa gambar, poster, animasi video, dan
permainan juga dapat digunakan secara efektif [27].

Penelitian [28] menyatakan bahwa penggunaan buku cerita bergambar anak
dapat menjadi solusi efektif, karena mampu menyampaikan informasi yang kompleks
secara menarik dan mudah dipahami oleh anak-anak. Pendekatan ini tidak hanya

Murhum : Jurnal Pendidikan Anak Usia Dini, DOI: 10.37985/murhum.v7i1.1786 | 75



Misriaton1, Hibana2, Khamim Zarkasih Putro3, dan Lailatu Rohmah4

meningkatkan minat anak, tetapi juga memperkuat pemahaman mereka tentang tubuh
dan keselamatan diri dengan cara yang ramah dan interaktif. Buku cerita bergambar
telah lama digunakan sebagai media edukasi untuk anak-anak, terutama dalam
menyampaikan konsep-konsep yang kompleks seperti pendidikan seksual, anatomi
tubuh, keamanan dan kesadaran tubuh. Pengalaman ini memungkinkan anak-anak
untuk mengenali batasan tubuh secara lebih konkret, memperkuat konsep “area privat”.
Berdasarkan keseluruhan hasil penelitian di atas, penerapan pengenalan body safety
dapat disimpulkan bahwa sangat berperan penting untuk mencegah pelecehan seksual
pada anak. Guru mengenalkan konsep keamanan tubuh melalui tema, menggunakan
metode bernyanyi, serta penjelasan yang mudah dipahami oleh anak. Selain itu, adanya
program parenting yang menghadirkan ahli pendidikan seks, diperuntukan untuk guru
dan orangtua dalam memberikan edukasi.

KESIMPULAN

Dari hasil penelitian didapati bahwa upaya penerapan pengenalan body safety
terbukti berperan signifikan sebagai tindakan pencegahan terhadap pelecehan seksual
pada anak usia dini. Penerapan body safety sebagai metode spesifik pencegahan
pelecehan seksual. Fokus khusus pada (hak atas tubuh anak, batasan dan kemampaun
berkata “tidak). Menghadirkan analisis secara mendalam terkait penerapan pengenalan
body safety yang telah berjalan cukup baik, meski pemahaman menyeluruh dari pihak
guru masih belum optimal. Saat ini, materi yang diberikan baru sebatas pengenalan
identitas seksual serta batasan pada bagian tubuh yang boleh dan tidak boleh disentuh
orang lain. Untuk penguatan ke depannya, diperlukan peningkatan kompetensi guru
dalam menyampaikan edukasi body safety pada anak, serta penggunaan media
pembelajaran yang relevan seperti media buku cerita bergambar. Pengenalan body
safety dan pendidikan seks sejak dini sangat diperlukan guna meminimlisir kemungkinan
terjadinya pelecehan seksual terhadap anak usia dini.
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